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yang sudah lazim terjadi pada lansia. Salah satu usaha untuk 

mengatasi nya adalah dengan melakukan Terapi Spiritual 

Freedom Technique dengan akupresor untuk penurunan 

tensi pada lansia serta mencapai kehidupan yang berkualitas. 

Penulis mengucapkan terima kasih kepada semua 
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BAB 

1 PENDAHULUAN 

 
 

A. Latar Belakang 

Jumlah penduduk lanjut usia (lansia) di dunia saat 

ini mengalami peningkatan dengan cepat. Berdasarkan 

batasan menurut WHO, lansia adalah seorang yang 

mencapai usia 60 tahun keatas. Hal ini merupakan salah 

satu dampak keberhasilan pembangunan dan kemajuan 

teknologi yang berakibat salah satunya pada 

meningkatnya Umur Harapan Hidup (UHH). Dengan 

PENDAHULUAN 
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BAB 

2 KONSEP LANSIA SEBAGAI POPULASI RENTAN 

 
 

A. Definisi Lansia 

1. Konsep Lansia 
a. Pengertian Usia Lanjut 

Lanjut usia adalah seseorang yang telah 

mencapai usia 60 tahun ke atas (Hardjomarsono). 

Lanjut usia didefinisikan sebagai karateristik sosial 

masyarakat yang telah menunjukkan ciri fisik seperti 

rambut beruban, kerutan kulit dan hilangnya gigi. 

  

KONSEP LANSIA 

SEBAGAI POPULASI 

RENTAN 
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BAB 

3 HIPERTENSI 

A. Definisi Hipertensi 

Hipertensi umumnya didefinisikan sebagai tekanan 

arteri yang lebih besar atau sama dengan 140/90 mmHg 

pada orang dewasa, pada sedikitnya tiga kali kunjungan. 

Batas atas tekanan normal lebih rendah pada anak dan 

lebih tinggi pada  orang  berusia lanjut. Tekanan sistol 

biasanya meningkat seumur hidup dan tekanan diastol 

meningkat sampai usia 50-60 tahun, kemudian menurun 

(Stephen J.McPhee & William F ganong, 2010). 

Sedangkan menurut Kaplan (2006) hipertensi 

merupakan manisfestasi gangguan keseimbangan 

hemodinamik sistem kardiovaskular, yang mana 

patofisiologinya adalah multi faktor, sehingga tidak bisa 

dijelaskan dengan hanya satu mekanisme tunggal. 

Menurut Unger et al., (2020) hipertensi adalah penyakit 

yang terjadi karena adanya peningkatan tekanan darah 

sistolik ≥140 mmHg atau tekanan darah diastolik ≥ 90 

mmHg. 

 

B. Gejala 

Hipertensi tidak memiliki gejala spesifik. Secara  

fisik, seseorang yang mengalami hipertensi juga tidak 

menunjukkan kelainan apa pun. Gejala hipertensi 

kadangkala menyerupai gejala atau keluhan kesehatan 

pada umumnya  sehingga  sebagian  orang tidak 

HIPERTENSI 
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BAB 

4 SEFT EMOTIONAL FREEDOM TECHNIQUE (SEFT) 

 
 

A. Pengertian 

SEFT adalah salah satu varian dari satu cabang ilmu 

baru yang dinamai Energi Psikologi. Selain itu SEFT 

merupakan gabungan antara spiritual Power dengan 

Energy Pschology. Sedangkan energi psikologi adalah 

seperangkat prinsip dan tekhnik memanfaatkan sistem 

energi tubuh untuk memperbaiki kondisi pikiran, emosi 

dan prilaku. (Zainnuddin,2009) 

Menurut Zainnuddin (2009) teknik SEFT adalah 

tekhnik dengan menggunakan gerakan sederhana yang 

dilaksanakan untuk membantu menyelesaikan 

SELF EMOTIONAL 

FREEDOM TECHNIQUE 

(SEFT) 
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BAB 

5 AKUPRESUR 

 
 

A. Definisi 

Akupresur berasal dari kata accus dan pressure, yang 

berarti jarum dan menekan istilah ini di pakai untuk cara 

penyembuhan yang menggunakan teknik penekanan 

dengan jari pada titik-titik akupuntur. Tujuan penekanan 

pada titik-titik akupresur adalah melancarkan aliran 

energi vital pada seluruh bagian tubuh. Manusia 

memerlukan energi untuk dapat menjalankan fungsinya. 

Fungsi organ-organ tubuh akan terganggu jika tidak 

mendapatkan aliran energi yang cukup. Gangguan fungsi 

AKUPRESUR 
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BAB 

6 KONSEP TERAPI MUSIK 

 

 
 

A. Definisi 

Musik adalah sebuah bagian integral yang mampu 

menenangkan jiwa, menjadi saran untuk memusatkan diri 

pada hal yang menyenangkan, mengangkat seseorang 

pada situasi damai, hening, sadar akan diri sendiri. Lagi 

pula musik mengurangi kecemasan, nyeri serta dapat 

meningkatkan relaksasi tubuh dan suasana hati yang 

positif (Young & koopsen, 2007). 

Terapi musik yaitu bentuk terapi psikologis yang 

menggunakan musik, suara, instrument, dan teknologi 

musik untuk membuat perubahan positif dalam hidup 

KONSEP TERAPI MUSIK 
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